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TINJAUAN TENTANG KURItrULU},I LAI.IA DAN BARU
JURUSA"I{ PENDIDIKAN LUAR SBKOLAH

FIP Ifi,IP PADANG X)

Oleh :

DR. Aliasar, l{. Ed dan
Drs . Agus Nur

PENDAHULUAN

PenbanEiunan yeng dilakukan oleh bangsa Indonesia pada

hakekatnya bertujuan untuk nembentuk nanusia Indonesia seu-

tunya, yaitu nanusia Pancasilais yang berinan dan bertaqwa

kepada Tuhan Yang l{ahaesa, neapunyai budi pel<erti yang luhur,

Eeniliki ilnu pengetahuan dan keteraEpilan, sehat jaslani dan

rohani, berpkepribadian yang nantap dan nandiri, penuh teng-

Elang rasa serta ber tangEfungj awab dalan penbangunan nasyarakat

dan bangsa. (Repelita V Buku I dan LIU RI No: 2 Tahun 198S,

Tentang SPN).

Tidak dapat disengkal lagi bahwa faktor pendidikan nena-

inkan peranan i,itana dalau proEes ilEngujudkan Ea.nusia- seutuh-

nya yanE diidf,nkan tErEEhut. Froses pendidikan itu terjadi
sepanjang hayat, di dalan persekolahan, serta di luar

sekolah. Pada masa yang laIu perhatian orang terEasuk peEe-

rintah tertuju kepada usaha-usaha yang Iebih kongkrit untuk

neaberikan pelayanan yang sebaiknya dalan bidang pendidikan

persekolahan. Akhirnya disadari bahwa Pendidikan Luar Perse-

kolahan secara relatif menperoleh kesenpatan atau waktu yang

Iebih lebih Iana dari pendidikan persekolahan. Tentu saja

waktu yffnE relatif laaa dari Fendidikan persekolahan ini
harus dinanfaatkan seoptimal EunEkin, DerrEan denikian tinbul-
x) Disampaikan pada Seninar dan Lokakarya Perantapan Kuriku-

lua Jurusan PLS FIP IKIP Padang Tanggal 19 l{aret 1993.
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lah usaha-usaha berr,rpa studi, dan aturan-aturan hukun untuk

menata serta nenEfoptinalkan kegiatan Pendidikan Luar Sekolah

ini.
Setelah lahirnya UU RI No: 2 tahun 1989 yaitu tentanE

Sisten Pendidikan Nasional; dan keuudian untuk lebih jelasnya

aturan pelaksanaan Pendidikan Luar Sekolah ini rlilenBkapi

pula dengan Peraturan Penerintah (PP) No : 73 tahun 1991 se-

bagai pedonan pelaksanaan dari PenCidikan Luar Sekolah. De-

ngan demikian, secara keilmuwan dan hukun atau aturan pene-

rintah telah diberikan pcdoman untuk ter se l enggar anya Pendi-

dikan Luar Sekolah Ini.
Jurusan Pendidikian Luar Sekol.th FIP IKIP Pedang adalah

satu-satunya Ieubaga pendidik:-rn tingsi di Sunatera Barat yang

diberi ananah oleh negara un1:lk menpersiEplian tenaga-tenaEa

yang profesional sebaE:ai pere canal pelaksana, dan pengen-

banEan prograB Fen,jidikai: Luar Sekr':Lah ini, Selain dari nene-

rima kepercayaan negf,ra untuk Eendidik tenaEia profeaional

tersebut, Jurusan PLS FIP IKIP PadanE ini patut sekali ber-

syukur dibandinEkan dengan jurusan PLS vang ada di beberaPa

IKIP atau EKIP lainnya di Indonesia. ini. Kenapa denikian ?

Untuk beberapa jurus.ln PLS yang ada di IKIP atau FKIP di In-

donesia ini, hanya beberapa jurusan PLS antara lain seperti :

IKIP Jakarta, Eandung, I'lalang, UiunE Pandang, dan ternasuk

IKIP PadanE dimana iurusan PLS tersebut masih dalau kondisi

"oII" (nasih diberi kesempatan menerima nahasiswa atau neubuka

prodrarnya); seriangkan Jurusan PLS dibeberapa IKIP lainnya

telah dalan status "off", SehubunEiil] dengan itu iurusan PLS
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FIP Iff.IP Padang harus berusaha secara sunEguh-sungguh nening-

katkan kual i tas/nutunya.

Dalar ranEka peninElkatan nutu jurusan JLS FIP IKIP Pa-

dang ini penerintah telah nenyediakan dana keriasana dengan

Diknas Depdikbud Propinsi Sunatera Barat, untuk keEiiatan

dalaa berbagai bidang seperti : Penyenpurnaa-r Kurikulun PLS,

Iletodologi Penbelajaran Orang Denasa, Rintisan Progran dan

Pengadaan Buku -Buku

Khusus dalan bidang Penyusunan Kurikulu r. sedang dilaku-

kan penyusunan kurikulun baru yang telah disesuaikan denEan

kebutuhan bangsa kita pada Easa sekaranE darr yang akan da-

tang. KurikuIuE baru tersebut diturunkan dari pusat,/Direkto-

rat Jendral Perguruan TingEi, berupa topik-copik inti ber-

satra-sana nata kuliah tertentu yanE alokasinva sekita 7Ot,

dan kira-kira 30U laSi diharaPkan akan dapa.t diisi dengan

Buatan lokaI atau paket-paket khusus yan.'l sesuai dengan

kebutuhan mahasiswa dan ada pula relevanslny:r denEan potensi

yang ada di daerah ini. Untuk nendaPatka:r ganbaran utruD

perbandingan antara kurikulun Iana denEfan kurikulun yang baru

ini akan diuraikan kedua garis besar isi kurikulun berikut.

I,ludah-nudahan ada uanfaatnya bagi anggota Se];lok untuk bahan

Easukan dalan nengolah PenyenPurnaan kurikulun PLS FIP IKIP

Padang ini.

i,.,1- l' l |!'.-: ;.'

,l( irr Ir ,
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B. TINJAUAN TENTANG KURIKUIUI{ LAI{A (1S90,/1991)

Pendidikan Luar Sekolah adalah bagian dari sistem pendi-

dikan nasional, bertugas menberikan pelayanan pendidikan

terutaEa bagi penduduk usia 7 - 44 tahun di luar sisten
persekolahan.

Dengan dinyatakannya pendidikan seumur hidup sebagai

asas sistem pendidikan nasional dan pendidikan disesuai-

kan dengan kebutuhan pembanEiunan segala bidang yanE

menerlukan tenaga-tenaga keahlian dan keteranpilan make

peranan sisten pendidikan luar sekolah semakj.n reningikat

pula. Dengan deuikian bertanbah besarnya peranan dar

minat serta kebutuhan belaJar tersebut, maka sistel
pendidikan luar sekolah nengalani rasalah ketenagaan bail
kuantitas maupun kualitas dan relevansinya dengan bidant

tuElas pend id ikan luar sekolah.

Untuk i.tu Direktorat Jendral Pendidikan TinEdi teIa,

nenetapkan seperangkat kebijaksanaan berupa pola penbaha.

ruan Sistem Pendidikan TenaE:a Kependidikan (PPSPTK)

Progran penecahan nasalah tersebut bernuara pada kuriku.

Iun Pendidikan Tenaga Kependidikan progran S1 Pendidika

Luar Seko Iah.

Pelayanan pendidikan luar sekofah nencakup dua naca

bidang tugas kependidikan, yaitu :

a. Pelayanan penbinaan dan pengelolaan keEiatan PLS dan

b. Pelayanan kependidikan pada Sanggar dan BaIai f,egiata

Belajar PLS.

1



2. Kurikulum 51 Jurusan PLS FIP IKIP Padang sebelun 1390/

1991 (lana), terdiri atas 4 komPonen mata kuliah vaitu :

DasarUmttn,DasarKependidikan'Bidangstudi'danPBl't'

Dengan berpedonan kePada ketentuan yang tercantun

pada buku pedoman 1990/1S93 IKIP PadanE tentanEl kurikulun

S1 Jurusan PLS, naka distribusi kredit semester untuk

konponen-komponen program S1 sebagai berikut :

Sebaran f,redit Senester program S1 Jurusan
PLS FIP IKIP Padang

Konponen SKS KeteranEan

A
b
c
d

I'{KDU
I,IKDK
..KFB},I
HKPBS

15
72
18

1U1

Jumlah 148
160

Komponen HKDU arahnya sana dengan arah pendidikan

fornalJipersekolahan yang berlaku saua dengan iurusen-

jurusan yanE ada di Perguruan tinggi/IKIP di Indonesia'

Konponen IIKDK arahnya saua dengan pendidikan f ornal'/

persekolahan pada iurusan selingkunEan IKIP Padang'

KDnFcnen FBH dlarahkan urttuk Perbentrikan kolpetensi

profesionalbaikberupaPrinsip-Prinsipyangberlaku
dalam sisteB PLS, nauPun Penguasa'an netode' teknik' dan

prosedur pelaksanaan tugas pelayanan kebutuhan belajar

rasyarlkat di luar sisteu Persekolahan ' Dalaur konponen

ini iernasuk Pula Program Pengalanan Lapangan PLS yang

diselenggarakan dalan blok waktif lli di'a-h;;: s'enester' akhir

penyeLesaian studi (semester 8). ll(tt- FAiri; '

i Non Tesis
i Tesis
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Konponen nata kuliah bidang studi (IIKPBS) diarahkan

pada penguasaan konseP-konseP dasar prograr dan strateEj

PLS dalan rangka usaha Eencerdaskan kehidupan bangsa'

serta penguasaan ilnu-iIuu PenunianEl yang uerupakal

pendayaan atau pendalanan pengetahuan, sikaP dar

keteranpilan daian nelaksanakan tugas kependidikan lua

seko Iah.

Sebaran kredit senester Eata kuliah nenuru

konp onen - ko$ponen progran S1 Jurusan PtS EIP IKIP Padan

sebagai berikut :

Hata KuIiah Dasar unun (l{f,Du

Ada 10 l'thDu dengan nasinE-nasing 2SES

a.

1) Jen is I'IKDU .

yaitu:
DUI'{
DUI.I
DUI.I
DU}I
DUI.I
DU}t
DUI''
DUI'I
DUI.I
DU}I
DU}'

10
10
10
10
10

1 Pendidikan AEana (2 sks)
2 Kenaupuan Bahasa Indonesia (2
S pendidikan pancasila (2 sks)
5 Pendidikan Sejarah Feri uangan
7 Ilmu Sosial Dasar (2 sks)

sks )

Bangsa. (2 sks )

10

108 IlBu Budaya Dasar (Z sks)
109 IInu Alaqiah Dasar (2 sks)
11D Pendidikan i asnan i/Ke s ehatan (2 sks)
111 Pendidikan Kewiraan (2 sks)
112 Kuliah Keria Nyata (3 sks)
113 Bahasa Inggeris (2 sks)

2) Pengaubilan I',KDU diatur dengan ketentuan sebaga

berikut :

(a) Hahasiswa 51 waj ib nenganbil DUI'i 101 , lO2'

105, 111, dan 112 dan nenilih salah satu dari D

107, 108, 109, 110, atau 113.

b. l{ata Kuliah Dasar Kependidikan (l{KDf,)

1) Jenis }IXDK : untuk rahasiswa ncn-PGSD

DAK 101
DAK 106

Dasar-dasar Kependidikan (2 sks )
Psikologi Pendidikan (2 sks )



DAK 212 Biubingan Belajar dan Konseling
DAK 213 Adn dan Supervisi Pendidikan (3
DAK 214 Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan

c. Hata Kuliah I{KPBI'1,/}IKPBS

7

(3 sks )
sks)
(2 sks)

Kode Hata
Ku l iah

1l

I'lata Kuliah

HKPBM

Heroda dan Teknik l,lenbe la-
jarkan Orang Dewasa
Pengelolaan dan Teknik In-
leraksi Belaj ar
i'{ed ia Be laj ar PLS
PEnilaian Hasil B+1. PLE
FPL PLS

ilKBS

PLS 101

PLS 1OZ

PLS 203
PLS 304
PLS 405

PLS
PLS
PLS
PL5

106
to7
108
1!B

PLS
Pts
PL5
PLS
Pts
PLS
PLS
PLS
PLS
PLS
PLS

11r
114
118
210
251
,) t,2

216

2t8
220
???

PLS
PLS
PLS
PLS
Pts
Prs
PLS

ar l

253
354
295,

355
428

PLS 149
PLS 250

I

JjC,/SKS I SeEester I

51 I Gjll Gnpl
-t

3 t4 t5 I

v

4

4

3
4

v
v
v

4
4

4
4
4

3

4

;
4

4
4
3
3
3
3
3

3

3

v

v

v
v

v

v
v
v

v

v

v

v
v

v

v
v

I

I

+

I

I

I

I

I a) tlaj ib dianbil
iFilsafat Pend irl ikan
| {onEep PLS
I f,.e leBbagaan llasyarakat
I Eebutuhan dan Sunber bela.-
ijar PLS
I Eonparat if PLE
I PenbanEunan Hasyarakat
iEeHirasEastaan
i Perencanaan PLS
I Adn dan Supervisi FLE
I Staiistik Pendidlkarr I
I Ferpustakaan & Lebor PLS
, Eimb, & Fenyuluhan PI.S
I FengeBbanEan fiur . PLE
I Sosiologi PenbanEunan
I DeforEaslisasi dfln F*rera-
i taan Pend id ikan
I Psikologi SosiaI
I ffcrunikasi Penbangunan
I Scsiologi Penci id ikan
i Penelitian Pendidikan I
rPenilaian ProEran PtS
i Kepenimp i.nan PLS
I Seuinar Kependudukan dan
tliasalah Sosial
IP K L H

i Fendelolaan ProEraE PLS
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PLS 331
PLS 332

i b) Pilihan (Pilih 3 nata kuli
iPathologi Sosial I

iPekeriaan Sosial i

I Penb inaan Generas i I'luda I

lKe!:ramukaan i

iEkonomi Pembangunan dan I

iPendidikan Koperasi I

iKesehalan Hasyarakat i

li
i c) Dipilih satu Paket i

! (1) Paket 1 Perencana- i

i an Prograr PLS I

iAnalisis Kebutuhan dan sun !

iber Belai ar PLS i

iPererrcanaan PLS TerPadu I

illagang Ferenlranaf,n FLS I

iseein':-r Fer en+ arraa.n FLS i

il| (2) Faket Z Pen6emba.rrgi
i an Progran PLS I

rAnalisis Sisten PLS i

!Kebijaksanan FengeEbanEan i

rFroEran PLS !

iHa-Eang P*nsembangan ProS- i

iram PLS i

i SeEin'1r FengeBt,arrEfln ProE- i

iram PLS I

1l
i (3) Paket 3 Penilaian I

i Progran PLS i

I Fendeka-tE-ri Sistem Penilai- !

ian Hasil -aelajar FLB
i Ferrilaian Progran PLS
I Hagang Fenila.ian Progran
i PLS
I Seminar Penilaian Prograu
I PLS
i

i d) Tanbahan Jalur Tesis
iSe inar PLS dan FeEtrf,rrgun-
lan Hasyarakat

ah )
(3)
(3)
(3)
TJ,,|PLS 334

PLS 33s

PLS 333

PLS 336

PLS 356

PLS 457
PLS 458
PtS 459

(3)
(3)

4g
148

PLS 360
PLS 461

FLS 462

PLS 463

Pts 364

PLS 465
PLS 466

PLS 467

,l

a

;

,)

,a

6

PLS 439

PLS 215
PLS 368
PLS 430

i Statistik Perrd id ikan II
iPeneliti.an Pend id i k.q.n II
IT e s i s
L--

iJunrlah nata kuliah dan SKSi
Ijalur non tesis :-H.Kuliahi
i -sKS I

lJalur Tes is : -l'lata Ku I iah I

-SKS i

Rj)

160
25 2A

4

v

25

I

5

v

v

v

v

v
v
v
v

24

!

i

t

I

i

I

I

I

I

I

I

I

i

I

I

I

i
I

I

I

I

i

I
!

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

i

i
I

I

I

I

I

I

I

i

I

I

I

I
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Berdasarkan acuan nata kuliah menurut kurikulun 1990./

1991 (lama) 1-erlihat adanya mata kuliah Pembentukan ke

arah lenbaga-lembaga tertentu sebaElai mitra keria iurusan

PLS dalam nemasarkan 0ut Put-nya yang sesuai dengan nisi-

nya sebagai Iulusan yang akan berkeciEpung dalan pendidik-

an luar sekclah,

TIT{JAUAN TENTANG KURIKULU}! BARU (1S92,/1993)

1. T u i u a n

Tujuan vang akan dicapai oleh .rurusan PLS FIP IKIP

Padang ini lrentunya senantiasa [engarah untuk teruiudnya

tujuan nasional pendidikan di Indonesia seperti telah

,.1 iuraikan dalam pendahuluan makalah ini' Sesuai dengan

kelemba.Saaniya terrtu iurusan PLS ini nenPunyai tuiuan yang

bert,eda ,lexJan leEbags. tairr ,li Iuar FLS. walaupun sama-

sama mengacu kePada tuiuan nasional yanE telah ditetapkan '

Berdasarkan +uPIikan-cuPlikan ide yang ditenui dalan forun

pertenuan antar Jurusan PLS se lndonesia di Bandungan

Senarang tanggal 8 s.d 10 Februari 1993, uenurut pandangan

penulis tujuan Prograr S1 Jurusan PLS adalah sebagai

ber iku t .

a. Tuiuan U tama

Prograu Sarjana S1 Jurusan Pendidikan Luar Sekolah

bertujaun untuk Benghasilkan tenaga kependidikan luar

sekols-h yang Profesional yaitu yang neniliki wawasan

yang menadai tentang hakekat pendidikan luar sekolah

' dalam pendirlikan sepanjanE: hayat, [en!!uasai landasan

sosial psikologis, budaya, Pe rub ahan -P e rubahan
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individu, kelonpok dan nasyarakat, nenguasai pendekatan

dan metodologi Pendidikan Luar Sekolah. l'lanPu rerancang,

melaksanakan, nenbina dan mengevaluasi Prograe-ProEiran

pendidikan luar sekolah, serta naBPu netranfaatkan hasil-

hasil penelitie-n uniuk Eenbina dan nengenbangkan Progran

pendidikan luar sekolah. Selain dari itu out Put prograll

diharapkan meniiiki sikap dan kenauan yang kuat untuk

dapat reninEkatkan pendidikannya ke arah yang lebih

tinggi serta treEiliki daya kerja yang kuat dalan tugas-

tugas kepr of e ss ionalannya,

b. Tujuan Tarbahan

Disamping tuiuan utama diharaPkan iuga out Pu

proEiran S1 PLS ini nenguasai Paket-paket fihusus ata

kemenpuan ta[bahan yang sesuai dengan ilnu Pengetahua

yang dipilihnya sebagai keahlian tatrbahan bagi nerek

dalaE nerrerapkan kepro fess i ona lannya ,

Konpe t en s i /KewenanEan Lu lusan

Lulul:arr Feserla FroEran Fendidikfl-n Lllar Sekolt

Strata S1 nemiliki kewenangan Penuh sebartai tenaE

pendidik i:rofesional daln tugas-tuEias : (1) Derancanl

nenye l enggar akan , nenbina, dan mengevaluasi Progrl

perrdidikan pada satuan-satuan PLS yaitu keiuarga, tan

penitipan anak, kelonPok bernain dan kelomPok belaia

kursus, pusat-pusat pendidikan dan latihan serta satu

PLS sejenis, dan (2) nendeDbangkan orEanisasi dan proEr

pada satuan-satuan pendidikan luar sekolah unt

nenecahkan .nasaiah ekonomi, sosial, dan budaya yang a

dalau Iinmgkungan kerja dan nasyarakat.
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Selaniutnya uahasiswa yang telah uengaubil paket

khusus, telah memiliki kenamPuan dasar Profess.ional seba.-

gai pengelola program Pendidikan dan latihan sesuai dengan

isi paket khusus itu.
Struktur Kurikulum

a. Hata Kuliah Dasar Unun (l'tKDU )

Junlah SKS untuk in j. sebanvak 15 SKS (sana dengan

kurikulum Lama ) .

b. lrata Kuliah Dasar KePendidikan (l'tKDK)

Ada 4 macam mata kuliah yanE tercakup dalan I{KDr

yaitu:

1) PenEantar F'ependidikan (2 sks)

-?) Prrken'na.ngan PeEertfl Didik (2 sks)

3) Belajar dan Pembelajaran (4 sks)

4) Prafesi KeEutuan dan Profesi Pendidikan Luar Seko-

Iah yang masing-masing (3 sks)

c. l{ata Kul iah Bi,lang Studi dan Hata Kuliah Proses BeIa-

j ar l'lengai ar .

Untuk Jurusan PLS FIP IKIP Padang, dalam kurikulun

baru inl nata kuliah proses belaiar mengajar, dan Data

kuliah bidang studi tidak dipisahkan lagi seperti dalan

kurikulum sebelumnya, akan tetaPl dipadukan nenjadi l'lKK

(Hata Ku I iah Keiuruan/Xeahlian).

Jumlah satuan kredit senester nengenai llKK ini

diperkirakan sebagai berikut :

1) Semester , lganjil) 13 SKS
2) Semester II (genap) 18 SKS i/rtLr" : 'r - -"
3) Semester IIl (ganiil) 16 SKE 

'11 
lr! ?i.:):.i\'

4) Semester IV (genap) 15 SKS
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) Semester V
) Senester VI
) Semester VII
) Senester YIII

5
6
1
I
J

(ganjil)
( genap )
(ganjil)
( genap )

14 SKS
13 SKS
6 SKS

10 SKS

uEIah 105 SKS

tebih ielasnya perhatikanlah tabel }lKK

tersebut sebaEli berikut :

Untuk

Jurusan PLS

-i
i

s[s l----
Senester I

No

i 1i

Hata Kuliah

Filsafat dan Konsep PLS
Pendidikan Sepani ang Hayat
PenE:embangan SuDber Daya Hanu-
sia
Penbinaan Generasi l{uda dan
Kep r anu kaan
Pendid ikan lis.syarakat
FenLs.ngunan l'l e.EYe.r akt
Peker j as.n Sosi.al
Ekonr-;ni. KcPeras i
E en i ragHflEta-arr
sos j,ograf i
Eesetir.tan ds.n Gizi
Perrd ici ika-n EeF endudukan da.n
LinEkungan HiduP
Drgsrr isa.s i SoEiaI dan KePemin-
pinan dalan !l asyar akat
PsikolcEi S os i. f,.1

Perubflha,n 5+siaI Budaya. l'l a::ya-
rakat
Pendidikf,n d atr Teori Belaiar
Orang Denasa
Te(,r i E.c,[unikasi dan IntErflksi
Sosial
Teori ll ot ivas i dan Persua.si
Strategi df,ll Pr,rEra[ E enbe la-
j aran
Analisis Sistem dan PrograE
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Catatan:

1. l'tK Pendidikan dan Teori belaiar OranE Dewasa (4SKS)

neruPakan Penggabungan dari l'tf, Pendidikan 0rang Dewasa

dan Teori Belajar 0rang Dewasa'

2. Psiku1,.-rsi Snsil1 (4 3f,S) rerupakan FErrEgabunEan dari"

l'lE Dinamika EeIomPok dan Ps j'koloEi St=ia] '

3, l.{ It IiIsaf at dan Korr=eP PLS i4 SKS) merupak*n Pengga-

bundan dari tiE Xonsep Dasar PLS dan Filsafat PLs'

4. l'l f Fembanguna.i: llasvE-rakat i4 SKS ) nerupakari penEEa-

bungan dari HK Penbangunan }lasyarakat Desa dengan He-

tode dan Teknik Penbangunan l{asyarakat Desa'

d. Paket Khusus

Untuk nenunianEi keahlian dari,;;:|. put :Iurusan PLS

ini nantinva, dirasa PerIu bagi ni;17;fswa PLS itu

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I
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untuk mengaDbil paket, khusus yang telah disediakan

oleh jurusan ini atau iurusan-iurusan lain, khusus di

IKIP Padang, diperkirakan 1 Paket khusus berjunlah

sekitar 20 sks. Silahkan mahasiswa bersana penasehat

akadeniknya menentukan jenis paket khusus yang cocok

bagi mahasiswa yang bersangkutan ' e. Progran I'f inor

Supaya out Put iurusan PLS ini lebih nemPunyai

kemanpuan penuni ang dalam rangka nenPerluas gerak

kerja (fleksibilitas) dalam pengabdiannva kepada ma-

syarakat-, mereka dapat mengambil prograu tarbahan se-

suai dengan kebutuhan dan potensi akademik yang dimi-

I iki mahasi.swa tersebut,

DiharaPkan iurusan-jurusan lain telah menyusun

oaket minor ini. Dengan denikian mahasiswa telah dapat

berkonsultasi denEarr PAnya untuk ntenetapkan pakeL

Einor yang akan dia.nhil mereka sekitar 36-40 sP^s'

I'lelihat kondi=i Jurusan PLS yang sekaranEl untuk

semester Januari-Juni 19S3 beluu laEi mengadakan/me-

rryediakan pakeL nlrror unt.uk mahasiswa di luar jutusan

FLS. $81.3.n jritnya iintLlk .Eeuester 'Iu1i-Deserrber nanti

atau selanjulnys, sudah perlu dipikirkarr PenyElEngga-

raarr pB-ket Binor itu. apalagi kalau banyak peminatnya

dari luar jurusan FLS irri '

Kewenangan ke II

KerienanEian I telah diuraikan di atas. Selaniutnya

kewenanElan ke II artinya secara akademik nahasiswa PLS

jugt diizinkan untuk ui*mperoleh kewenangan ke II di
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luar PLS tetapi masih datam IKIP untuk menganbil

bidang studi lain vanE diDinatinva sekitar 90 sks'

Sar.gat besar kenungkinan bahwa, jika nahasiswa cii

' luar PLS mengambil kewenangan ke II ke jurusan PLS

ini, bagi mereka cukuP oenganbil HKK PLS dikurangi

beberaPa mata kuliah vang tidak perlu lagi dj'ambilnva

seperti tesis' statistik dan sebagainya bila nahasis-

wa tersebut telah menEambilnya di tempat lain'

g. Kcnposisi Kur iku lum Batu

Diperkirakan komPosisi kurikulum baru tersebut

adalah sebagai berikut :

1 ) I{XDU = 15 SKS

2 ) tiKDK : 15 SKS

ai uiiE = 105 s["+
+i Faxet Khusus = 20 SK$

155 SKS

.1 ika mairasi-sI'Ia mertgaEt'i1 paket EinLrr ' dan atau

hErierang-an F.-- II, i'entu juElah Sf,S yarrg diPerluhan

akan ditanbah lagi sesuai dengan tanbah minor dan ke-

wenangan ke II, tetapi perlu diingat bahwa dengan 155

SKS tersebut di atas nahasiswa tersebut telah berhak

untuk d ih'i sud a .

PERSA},IAAN DAN PERBEDAAH KURIKULUI'I BARU DAN LAI{A

Persanaan ,lan perbedaan itu akan ditinjau 'larl beberaPa

titik pandangan sebagai berikut :

1. Pendekatan

KurikulumlaDamenggunakanpendekatankomPetensidan

subiect Eater. Dalan ha1 ini titik Pangkal kon9etensi
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diperlukar-r untuk ;rencapai tujuan, setelah ada tujuan yang

jelas.

Kurrkulun baru disusun berdasarkan asuasi-asunsi

problenatik yang diperlukan dan dijumpai di- nasyarakat.

Berdasarkan asunsi-asumsi itu dilitat totrik-toDik inti
yang berkerraan denEiarr probleu di masyarakat. Seialan

dengan topik-tci:ik- lnti tersebut tentu dicarr buku-buku

yang mencieskripsikan uraiarr topik-topik inti itu. SeIan-

ju+.nya topik-topik inti yang seienis diklasifikasikan un-

tuk membentuk mata kuliah/subyek tertentu.

Kedudukarr Tes is

Dr.lam kurikui::m lama -,ahasiswa boleh menganbil jalur

tesis dan non tesis. Jalur tesis hanya boleh bagi naha-

sisiwa dengan lndek Prestasi 2,50 ke atas.

Daltn kurikulum baru ada kecendrunElan bahwa seluruh

mahasiswa progran S1 diwai ibkan nenganbil tesis, atau

sejenis karya tulis di akhir program.

Konposisi I'IKDK

Dalam I'IKDK larra beriumlah 12 SKS dan sana untuk se-

luruh mahasiswa IKIP. IIKDK baru Bungkin lebih dari 12 SKS

dan diserta j. adanya unsur keprofesionalisasian fakultas

dan jurusarr PLS itu sendiri.
Fleksihiiitas

Kurikulum la;lrs kura-ng neEpuiiyai ruanE Eerak bagi nE-

hasiswa untuk neu i I i h,/nengamb i I bidang studi di luar

jurusan PLs ini, sEhingEia ada diantara bebers-pa nahasiswa

ne[Iint1- pinciah ke iurusan lain,

3

4
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Dalam kurikulum baru, unsur fleksibilitas tersebut

terbuka lebar, baik fleksibilitas horizontal Eaupun ver-

tikaI.

a. Fleksibel Horizontal, mahas i swa-mahas i swa dapat meng-

aubil beberapa paket khusus, dan kewenangan ke II,

untuk nelengkapl dir j.nya supaya nanpu nelalukan

berbagai tugas profesional di bidang pendidikan dan

pengajaran nantinya setelah memasuki dunia kerja.

b. Fl.eksibilitas Vertikal, artinya jenjang untuk terus

dari D3 ke 51 atau ke 52 dan seterusnya terbuka dan

bahkan orang-orang yanEi telah bekeria dapat neniadi

mahasiswa PLS untuk nengambil beberapa mata kuliah

atau paket khusus deni pengenbangan secara vertikal

bidang keilmuan nereka.

llakLu S tr-id i i'lahasir:wa

l'lenurnt perkiraan kani (penakalah) waktu Penvelesai-

an :ltudi mahasiswa dalam kurikulun baru akan lebih Pan-

jang Cibandingkan dengan kurikulun iana, Perkiraan ini

dirla=arkan bahwa untui.i menulis tesis.lkarya tulis a.khir

pada kurikulum lama, sedikit mahasiswa ying mampu, apala-

gi kurikulun baru menuntut supaya mahasiswa Eenyusun

tesis. Dengan demikian perlu diantisiPasi seiak sekarang'

Dan akan lebih disayangkan lagi bila waktu vang senskin

laua akan menberikan kualitas yang sana atau lebih rendah

lagi dari yang suciah ada ini (Iaua).

Sekati lagi diminta suPaya senua petsonil yanE ter-

Iibat ke dalan progran untuk keria tebitr eiaftJigi dari
t,a::' y-.:ir,a

nasa y:rng 1alu.
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6. Huatan LokaI

Kurikulum Ianra tidak ada dinyatakan berisi muatan

lokaL sekitar 302 dari senua isi kurikulum' Sebaliknva

kurikulun baru hanya sekitar 7O?! berisi topik-bopik

inti, yang 'l iturunkan ':ieh Dirjen Perguruan Tinggi, dan

sekitar 3LlZ lagi ,lisusun denEan memPe r t iubangkan relevan-

sinya dengan kebutuhan daerah (mr:atan lohal).

7. Beban SKS datan Satu rata- Kuliah

Satu mata kuliah pada kurikulun lama rata-rata Eem-

punyai SKS vang lebih besar dari nata kuliah kurikulum

baru. Dengan kata lain kurikulum lama mempunyai junlah

mata kuliah yang agak 'rampirlg' dibandingkan dengan

kurikulum baru.

KES II'tPULAN

Kurikulum baru mempunyai fleksibel vertrkal dan hori-

zontal serta ,liduga mengambi 1 r'raktu yang tebih lana untuk

'penyelesalan progrannya. Dengan demikian, sei ak Perrrulaan

menasuki program mahasiswa bersama PA telah berusaha menyu-

sun rencana perkuliahan serta mengatur strat+gi untuh melak-

sanakan rencana tersebut, sesuai dengan kebutuhan dan kenan-

puan mahas i swa- .

Eurikulun .haru ini tuki.ii] frertEnia-rtJ (- "L-:!:al'-.rtBE" -' ktFEde

nahasiswa, dosen, pimpinan iurusan dan fakultas, serta seru&

personil perrgelolE dltingkat kelembagaan/IIr'IP, akan tetaPi

jika ,li r.ntara unsur-unsur tersebut ada yang tidak bersuEg-

gu h- sunggu h/ sepenu h hati melaksanakannya, besar kenungkinan

akan lebih ielek dari kurikulum lana. Sehubnngan denEan itu
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ss.ngat diperlukan evaluasi untuk setiaP

kurikulun tersebut, dan disertai tindak

keputusan yang tepat berdasarkan evaluasi

1S

langkah penerapan

Ianjut/penganbitan

itu.
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